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ABSTRAK

Karakteristik Pasien Otitis Eksterna di Bagian KSM THT-KL RSUP
DR.Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019-2021

(Muhammad Amin Farhan, Desember 2022)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang. Otitis eksterna (OE) adalah peradangan pada kutis dan subkutis
di saluran pendengaran eksternal. OE memiliki gejala berupa nyeri dan rasa penuh
pada telinga. Otitis eksterna paling sering disebabkan oleh bakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasien otitis eksterna di bagian KSM
THT-KL RSUP.Dr.Mohammad Hoesin Palembang.

Metode. Penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain cross
sectional menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien otitis eksterna
di bagian KSM THT-KL Rsup Dr.Mohammad Hoesin Palembang periode 2019-
2021 dengan teknik purposive sampling.

Hasil. Pada penelitian ini terdapat 83 sampel pasien otitis eksterna di bagian KSM
THT-KL RSUP Dr.Mohammad Hoesin Palembang periode 2019-2021 memiliki
distribusi terbanyak pada kelompok usia 18-65 tahun (66,3%), jenis kelamin pria
(50,6%), tidak bekerja (33,7%), keluhan nyeri (61,4%), otitis eksterna difus
(57,8%), dan diberikan terapi antimikroba topikal dan oral (56,6%).

Kesimpulan. Pasien otitis eksterna di bagian KSM THT-KL RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang periode 2019-2021 didominasi oleh kelompok usia
18-65 tahun, pria, tidak bekerja, keluhan nyeri, otitis eksterna difus, dan diberikan
terapi antimikroba topikal dan oral.

Kata Kunci. Karakteristik, Otitis eksterna.
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ABSTRACT

Characteristics of Otitis Externa Patients at Department of
Otorhinolaryngology RSUP Dr.Mohammad Hoesin Palembang From 2019-
2021.

(Muhammad Amin Farhan, Desember 2022)

Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background. Otitis externa (OE) is an inflammation of the cutis and subcutis in
the external auditory canal. OE has symptoms of pain and fullness in the ear.
Otitis externa is most often caused by bacteria. This study aims to determine the
characteristics of otitis externa patients at department of otorhinolarynology RSUP
Dr.Mohammad Hoesin Palembang.

Method. This research was classified as a descriptive observational study with a
cross-sectional design using secondary data in the form of medical records ofotitis
externa patients at department of otorhinolarynology RSUP Dr.Mohammad Hoesin
Palembang From 2019-2021 using a purposive sampling technique.

Results. In this study, there was 83 samples of otitis externa patients at department
of otorhinolaryngology RSUP Dr.Mohammad Hoesin Palembang From 2019-2021
icluded. The age group that affected the most are the one in the age of 18-65 years
(66.3%), male gender (50.6%), not working (33.7%), complaints of pain (61.4%),
diffuse otitis externa (57,8%), and given topical and oral antimicrobial therapy
(56.6%).

Conclusion. This study shows that otitis externa patient at department of
otorhinolaryngology RSUP Dr.Mohammad Hoesin Palembang From 2019-2021
are dominated by patients with the age group of 18-65 years, male gender, not
working, complaints of pain, diffuse otitis externa and given topical and oral
antimicrobial therapy.

Keywords. Characteristics. Otitix Externa
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RINGAKASAN

Otitis eksterna (OE) adalah peradangan pada kutis dan subkutis di saluran
pendengaran eksternal. OE memiliki gejala berupa nyeri dan rasa penuh pada
telinga. Otitis eksterna paling sering disebabkan oleh bakteri. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif observasional dengan desain studi cross-sectional
menggunakan data retrospektif berupa data sekunder dari rekam medis pasien otitis
eksterna di Bagian THT-KL RSUP.Dr.Mohammad Hoesin Palembang Periode
019-2021 yang bertujuan untuk melihat karakteristik pasien otitis eksterna. Data
ini diambil menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini
sebanyak 83 pasien dengan mayoritas kelompok usia 18-65 tahun, jenis kelamin
pria, pasien tidak bekerja, keluhan nyeri, otitis eksterna difus, dan diberikan terapi

antimikroba topikal dan oral.

Kata Kunci. Karakteristik. Otitis eksterna.
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Characteristics of Otitis Externa Patients at Department of Otorhinolaryngology
RSUP Dr.Mohammad Hoesin Palembang From 2019-2021.

Scientific wirting in the form of a Skripsi, Desember 2022.

Muhammad Amin Farhan; supervised by dr. Abla Ghanie, Sp.T.H.T.B.K.L. Subsp
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SUMMARY

Otitis externa (OE) is an inflammation of the cutis and subcutis in the external
auditory canal. OE has symptoms of pain and fullness in the ear. Otitis externa is
most commonly caused by bacteria. This study is an observational descriptive study
with a cross-sectional study design using retrospective data in the form of secondary
data from the medical records of otitis externa patients in the ENT-KL Section of
Dr. Mohammad Hoesin Hospital Palembang Period 019-2021 which aims to see the
characteristics of otitis externa patients. This data was taken using purposive
sampling technique. The sample of this study was 83 patients with the majority of
the age group 18-65 years, male gender, patients not working, complaints of pain,

diffuse otitis externa, and given topical and oral antimicrobial therapy.

Keywords. Characteristics. Otitis Externa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Otitis eksterna (OE) adalah peradangan pada kutis dan subkutis di saluran
pendengaran eksternal. OE juga dapat melibatkan membran timpani dan pinna.! OE
memiliki gejala berupa nyeri dan rasa penuh pada telinga. OE sering disebut
“swimmer’s ear’’ karena telinga sering terpapar air berulang-ulang mengakibatkan
liang telinga rentan mengalami inflamasi. Penyebab pada salah satu studi tentang otitis
eksterna menemukan bahwa dari 98 kasus, terdapat 36% pasien terganggu aktivitas
sehari-hari mereka selama kurun waktu 4 hari, dengan 21% membutuhkan istirahat di
tempat tidur.??

Otitis eksterna paling sering disebabkan oleh bakteri patogen. Penelitian oleh
Roland dan Stroman (2002) menunjukan bahwa 91% kasus OE disebabkan oleh
bakteri. Bakteri penyebab tersering adalah spesies Pseudomonas diikuti spesies
Staphylococcus dan organisme anaerob dan gram negatif.* OE juga dapat disebabkan
oleh jamur, 10% kasus otitis eksterna diakibatkan oleh jamur. Patogen terseringnya
yaitu Aspergillus, kemudian diikuti oleh Candida.®

Perubahan yang terlihat di saluran telinga pada otitis eksterna (contohnya,
hiperkeratosis epidermis, jaringan granulasi kronis, edema atau fibrosis dermis)
cenderung mempersempit saluran telinga. Migrasi sel epitel normalnya akan
membersihkan saluran telinga dari serumen, detritus seluler, dan mikroorganisme.
Gangguan pada proses ini yang diakibatkan oleh stenosis atau inflamasi merupakan
faktor predisposisi perkembangan dan lamanya otitis eksterna.! Perubahan pH kulit
meatus auditorius eksterna pada pasien diabetes melitus merupakan salah satu faktor
predisposisi terjadinya otitis eksterna karena pH serumen lebih tinggi dibanding pH
serumen non diabetes. Faktor predisposisi lainya dapat berupa semua kondisi yang

mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh, yaitu Human Immunodeficiency Virus /

Universitas Sriwijaya
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Aquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/AIDS). Kondisi ini mengakibatkan
penderita otitis eksterna akut dapat berlanjut menjadi otitis eksterna maligna.>®

Otitis eksterna dapat diklasifikasikan menjadi otitis eksterna sirkumskripta
(OES), otitis eksterna difus (OED) dan otomikosis. OES biasanya diakibatkan oleh
bakteri kelompok Staphylococcus dan mengenai sepertiga luar liang telinga, sedangkan
OED biasanya diakibatkan oleh bakteri kelompok Pseudomonas dan mengenai dua
pertiga dalam telinga, sedangkan otomikosis biasanya diakibatkan oleh jamur.®
Penelitian yang dilakukan di RS Pirngadi Medan menyebutkan bahwa klasifikasi otitis
eksterna paling sering dijumpai adalah otitis eksterna difus sebanyak
41 orang (85%). ’ Hasil yang berbeda didapatkan oleh University of Nigeria Teaching
Hospital disebutkan bahwa penderita otitis eksterna sirkumskripta yang paling banyak
dijumpai.® Hasil yang serupa didapatkan di poliklinik THT RS Adam Malik bahwa
otitis eksterna sirkumskripta lebih banyak dijumpai dengan didapatkan sebanyak 585
kasus sedangkan otitis eksterna difus sebanyak 282 kasus.® Penelitian yang dilakukan
di Afrika dan eropa menyebutkan bahwa 5-20% dari total kunjungan ke poliklinik THT
yang terdiagnosis otitis eksterna terdapat 10-25% merupakan otomikosis.'° Penelitian
di RS Dr. Sardjito menyebutkan bahwa terdapat 109 (1,87%) pasien otomikosis dari
5866 pasien yang datang ke poliklinik THT.1

Wipperman (2013) menyebutkan bahwa sebagian besar (>95%) kasus otitis
eksterna adalah akut. Otitis eksterna akut (OEA) paling sering terjadi ketika musim
panas dan iklim yang hangat dan lembab. Setiap tahun 1 sampai 2,5 dari 100 orang
terkena OEA dan umumnya terjadi pada kelompok umur 7 sampai 12 tahun, serta 5

kali lebih sering terjadi pada perenang.'? Otitis eksterna merupakan penyakit yang

sering dijumpai di klinik THT dan kasusnya sering diatasi dalam perawatan primer.*3

Studi tunggal yang dilakukan di Inggris menyebutkan bahwa prevalensi selama
setahun terjadinya OE meningkat pada usia diatas 65 tahun. Secara global frekuensi
OE masih belum diketahui, tetapi insidenya meningkat di negara beriklim tropis,
contohnya Indonesia. Prevalensi otomikosis sebesar 10-25% di seluruh dunia dan

kasusnya banyak ditemukan di daerah beriklim tropis. Otomikosis dilaporkan paling

Universitas Sriwijaya
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tinggi kasusnya ketika musim panas.'*'° Penelitian yang dilakukan Tanaya, dkk
menyebutkan bahwa didapatkan sebanyak 24,3% dari 70 pasien otitis eksterna pada
kelompok umur 17-25 tahun?®, pada penelitian Elvira, dkk didapatkan penderita otitis
eksterna paling sering pada kelompok umur <30 tahun.’

Penelitian Siahan (2018) menyatakan bahwa jenis kelamin pasien otitis eksterna
lebih tinggi pada perempuan dibanding laki-laki (52,2%).® Menurut penelitian Tanaya,
dkk. Disebutkan bahwa laki-laki lebih tinggi dari perempuan (60%).%° Penelitian yang
pernah dilakukan di RS Umum Dr. Pirngadi Medan menyebutkan bahwa penderita
otitis eksterna paling banyak pada kelompok tidak bekerja sebesar 39%.’

Penelitian yang pernah dilakukan di Medan menyebutkan terapi yang diberikan
pada pasien otitis eksterna di RSUP H.Adam Malik Medan dari 38 sampel, didapatkan
terbanyak diberikan terapi obat antibiotik sistemik floroquinolone sebesar 68,6%
kemudian diikuti pemberian penicillin sebesar 14,3%. Terapi topikal terbanyak
diberikan tampon salep oxytetracycline HCI + hydrocortisone acetate sebesar 74,3%.’
Penelitian yang dilakukan Kiaokujuri pada 58 pasien dalam kelompok umur 15-98
tahun didapatkan terapi untuk otitis eksterna jenis otomikosis dapat diberikan
Miconazole + Asam asetat dengan tingkat kemanjuran 100%.18

Latar belakang penelitian ini dan hasil penelitian yang pernah dilakukan dahulu
ditemukan adanya perbedaan karakteristik pasien otitis eksterna antar wilayah di
Indonesia serta masih sedikitnya penelitian tentang otitis eksterna. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Karakteristik Pasien Otitis
Eksterna di Bagian KSM THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode
2019-2021. Peneliti berharap dilakukanya penelitian ini akan menjadi sumber
pengetahuan dan edukasi dalam mengetahui karakteristik pasien otitis eksterna di
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana karakteristik pasien otitis eksterna di Bagian KSM THT-KL RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019 — 2021?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui karakteristik pada pasien otitis eksterna di Bagian KSM
THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019 — 2021.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui distribusi otitis eksterna berdasarkan usia di Bagian KSMTHT-
KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019 - 2021.

. Mengetahui distribusi otitis eksterna berdasarkan jenis kelamin di Bagian

KSM THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019 -
2021.

. Mengetahui distribusi otitis eksterna berdasarkan pekerjaan di Bagian KSM

THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019-2021.

. Mengetahui distribusi otitis eksterna berdasarkan keluhan utama di Bagian

KSM THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019 -
2021.

. Mengetahui distribusi otitis eksterna berdasarkan klasifikasi (otitis eksterna

sirkumskripta, otitis eksterna difus, dan otomikosis) di Bagian KSM THT-
KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019 - 2021.

. Mengetahui distribusi otitis eksterna berdasarkan terapi yang diberikan di

Bagian KSM THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode
2019 - 2021.

1.4 Manfaat Penelitian
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1. Memberikan informasi karakteristik penderita otitis eksterna di Bagian
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019 - 2021.

2. Sebagai bahan edukasi dan informasi untuk penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan otitis eksterna.

3. Sebagai bahan edukasi dan informasi untuk dokter dalam menegakkan
diagnosis dan melakukan tatalaksana terhadap pasien yang mengalami otitis
eksterna.

4. Sebagai bahan edukasi dan infomasi untuk masyarakat mengenai penyebab
dan faktor risiko terjadinya otitits eksterna sehingga dapat mencegah

peningkatan kasus di masyarakat.
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